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Abstrak

Tarif merupakan salah satu komponen penting bagi perusahaan penyedia jasa transportasi untuk mendapatkan
keuntungan yang ditargetkan, apabila perusahaan membuat kebijakan tarif tanpa mempertimbangkan biaya
operasi kendaraan, maka akan menjadi masalah bagi penyedia jasa angkutan barang. PT. Sinarmas Logistik
adalah perusahaan angkutan barang yang bergerak dibidang transportasi distribusi yang menangani Project
YCH inbound pengiriman Deltamas Cikarang - Ciracas. Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
menganalisis Biaya Operasi Kendaraan (BOK) dan Break Even Point (BEP) antara tarif existing dan tarif
ideal (berdasarkan biaya operasi kendaraan) pada Project YCH Inbound Deltamas Cikarang - Ciracas. Pada
saat ini PT. Sinarmas Logistik menerapkan tarif pengiriman Deltamas Cikarang — Ciracas sebesar
Rp.744.000,-/truk-rit.

Dari hasil analisis, dapat diperoleh bahwa tarif ideal berdasarkan Biaya Operasi Kendaraan (BOK) adalah
sebesar Rp.972.000,-/truk-rit. Apabila dengan menggunakan tarif eksisting, Break Even Point (BEP)
perusahaan terjadi pada 993 Rit atau lebih tepatnya lagi pada bulan ketujuh perusahaan sudah dapat
mencapai titik impas, Sedangkan dengan menggunakan skenario tarif ideal , Break Even Point (BEP)
perusahaan terjadi pada 442 Rit atau lebih tepatnya lagi pada bulan ketujuh perusahaan sudah dapat
mencapai titik impas,
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1. PENDAHULUAN

Transportasi memegang peranan penting dalam melakukan
bisnis perdagangan internasional dimana terjadi proses
inbond dan outbond logistik untuk menyalurkan barang
atau jasa kepada konsumen akhir. Transportasi tersebut
mencakup kemudahan untuk mendapatkan suatu produk
kapan dan dimana saja apabila proses pendistribusiannya
dilakukan dengan baik. Kemudahan mendapatkan barang
ini mengandung suatu peluang memenangkan bisnis jasa
transportasi pengiriman barang. Untuk itu transportasi
merupakan hal yang sangat penting yang menjadi bisnis
inti bagi perusahaan ekspedisi jasa pengangkutan barang.

Salah satu perusahaan yang menawarkan jasa transportasi
kurir di Indonesia adalah PT. Sinarmas Logistik yang siap
membantu dan melayani pengiriman barang khususnya
untuk wilayah Jabotabek. Sebagai perusahaan yang
bergerak dibidang kurir, transportasi memiliki peranan
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yang sangat penting dan mendukung dalam bidang
tersebut.

PT. Sinarmas Logistik semula bernama perusahaan
angkutan sinarmas, merupakan perusahaan angkutan yang
bergerak dalam bidang ekspedisi jasa transportasi
pengiriman barang menggunakan mobil-mobil besar jenis
tronton wings box dan fuso engkel., yaitu mengirimkan
barang dari suatu tempat ke tujuan melalui darat dengan
menggunakan armada mobil-mobil besar jenis tronton
wings box dan fuso engkel. PT. Sinarmas Logistik kini
telah memiliki lebih dari 220 armada truk wings box yang
keseluruhannya dimiliki sendiri.

Permasalahan pada projek YCH Inbound yaitu terdapat 6
unit armada tuck wings box yang digunakan untuk kegiatan
operasional projek YCH Inbound, dari 6 armada tersebut 1
armadanya diberikan target 3 rit dalam satu hari, berarti
total ritase yang harus dicapai dalam 1 hari yaitu 18 rit.
Sementara ini projek YCH Inbound Deltamas Cikarang —
Ciracas hanya mencapai 12 ritase perharinya dengan tarif
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yang rendah (wawancara dengan staf operasional projek
YCH Inbound Deltamas Cikarang — Ciracas), Pada proyek
YCH Inbound pengenaan tarif untuk satu kali pengiriman
barang pada rute Deltamas Cikarang — Ciracas Rp.
744.000, dinilai hanya mendapatkan keuntungan tipis, dan
hanya mencapai 30% dari target 100% yang telah
ditetapkan oleh perusahaan (wawancara dengan manajer
muda PT. Sinarmas Logistik).

2. METODE PENELITIAN

Adapun gambaran proses penelitian ini dapat dilihat pada
diagram alir penelitian (flow chart) Gambar 1.

‘ Identifikasi Masalah ‘

‘ Penetapan Tujuan ‘

T. Lamanya Perjalanan
- Frekuensi Pengiriman
- Hari Operasi / Tahun

Data Sekunder

Pengumpulan Data

1. Harga Perolehan Kendaraan
2. Asuransi Kendaraan (1.596%)
3. Ban Luar

4. Ban Dalam

2. Jarak Tempuh 5. Lidah Ban
- Jarak Tempuh / Rit 6. Oli Mesin
- Jarak Tempuh / Truk 7. Oli Gardan

4. BBM Solar / Liter
5. Biaya Over Haul
6. Biaya Lain - Lain

8. Oli Transmisi
9. Kampas Rem
10. Filter Oli

Pengolahan Data :
1. Menghitung Nilai Sisa Pada Umur Ekonomis Kendaraan
2. hitung Rit yang harus ditempuh untuk i BEP
3. Menghi nilai Return On Inves (ROI)

‘ Analisis dan Pembahasan ‘

‘ Kesimpulan dan Saran ‘

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Biaya Operasi Kendaraan (BOK)
3.1.1. Biaya Tetap (Fixed Cost)

Biaya Tetap ( Fix Cost ) adalah pengeluaran yang tidak
bergantung pada tingkat barang atau jasa yang dihasilkan
oleh bisnis tersebut.

Untuk melindungi investasi alat dan kesanggupan untuk
mengganti alat, pemilik alat harus memperhitungkan
kembali umur manfaat alat seiring dengan biaya penurunan
nilai jual. Masa penyusutan kendaraan adalah 5 tahun,
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dengan nilai residu 20% dari harga perolehan. Metode
garis lurus atau straight adalah metode penyusutan dimana
besarnya penyusutan selalu sama dari tiap periode
akuntansi selama umur ekonomis dari aset tetap yang
bersangkutan. Adapun nilai sisa pada umur ekonomis
kendaraan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Sisa Pada Umur Ekonomis Kendaraan

Tahun Nilai Sisa Biaya Penyusutan | Akumulasi Penyusutan
2015 Rp.775,327,273
2016 Rp.651,274,909 Rp.124,052,364 [ Rp.124,052,364
2017 Rp.527,222,546 Rp.124,052,364 | Rp.248,104,727
2018 Rp.403,170,182 Rp.124,052,364 | Rp.372,157,091
2019 Rp.279,117,818 Rp.124,052,364 | Rp.496,209,455
2020 Rp.155,065,455 Rp.124,052,364 | Rp.620,261,818

Adapun macam — macam Biaya Tetap dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Biaya Tetap (Fixed Cost)

Jenis Biaya Rp / Truk-Tahun Rit / Tahun Rp /Truk-Rit
Penyusutan kendaraan | Rp.124,052,364 730 Rp.169,935
Pajak kendaraan Rp.4,500,000 730 Rp.6,164
Biaya uji pemeriksaan
KIR (2 kali dlm Rp.1,110,000.00 730 Rp.1,521
setahun)

Asuransi kendaraan (

1,596% ) Rp.12,894,223 730 Rp.17,663
Gaji sopir (12 x Rp

3.261.000) Rp.39,132,000 730 Rp.44,026
Jumlah biaya

tetap/tahun Rp.181,688,587 730 Rp.248,888

Biaya Tetap Rp / Truk / Tahun

N Penyusutan kendaraan
mPajak kendaraan

¥ Biaya yi pemeriksaan KR (2
kali dm setahun)

Asurang kendaraan ( 1,596%
)

mGaji sopir (12x Rp 3.261.000)

Gambar 2. Struktur Biaya Tetap (Fix Cost)

Biaya Tidak Tetap (Variabel Cost) adalah
pengeluaran yang bergantung pada tingkat barang
atau jasa yang dihasilkan oleh bisnis tersebut. Adapun
komponen-komponen Biaya Tidak Tetap dapat
dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Biaya Tidak Tetap (Variable Cost)

No. Komponen Biaya Rp / Truk - Tahun Rit / Tahun Rp / Truk — Rit

1 | Biaya Bahan Bakar (Solar) | Rp.127,750,000 730 Rp.175,000

2 Service Rutin Rp.83,962,593 730 Rp.115,017
Ban (luar, dalam) Rp.131,600,000 730 Rp.180,274

4 Service Besar Rp.15,955,327 730 Rp.21,857

5 Biaya Over Haul Rp.6,000,000 730 Rp.8,219

6 Biaya lain-lain Rp.44,260,000 730 Rp.60,630
Jumlah  Biaya  Tidak | o 109 577,920 730 Rp.560,997
Tetap

Biaya Tidak Tetap / Truk / Rit

u 1 Baya BahanBakar (Solar)

2 Service Rutin

m 3 Ban (uar, dalam)
y

B4 Service Besar
uS Baya Over Haul

W6 Bayalainlain

Gambar 3. Struktur Biaya Tidak Tetap (Variable Cost)

3.2. Tarif Ideal

Salah satu hal yang paling penting untuk mengetahui
berapa jumlah ritase yang harus ditempuh perusahaan
untuk mencapai titik impas (BEP) adalah terlebih dahulu
menentukan tarif ideal angkutan.

Tarif ideal adalah hasil penjumlahan dari Tarif Pokok +
Fee Management 10% + Overhead Cost 10%. Dari hasil
perhitungan diperoleh bahwa tarif ideal sebesar
Rp,972.000/truk-rit atau setara dengan per hari. Adapun
Tarif Ideal dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Tarif Ideal

Fee Management Overhead

Satuan Tarif Pokok 10% 10% Tarif Ideal
Rp / Truk-Tahun | Rp.591,216,507 | Rp.59,121,591 Rp.59,121,591 | Rp.709,459,808
Rit / Tahun 730

Satuan Tarif Pokok Lo M:llg‘:)l/ogement Ovle(l]“l)l/“ead Tarif Ideal
Rp / Truk-rit Rp.809,886 Rp.80,989 Rp.80,989 Rp.971,863

3.3. Break Event Pont (BEP)
3.3.1. BEP Pada Skenario Tarif Eksisting

Tarif Existing adalah tarif yang berlaku sekarang, atau tarif
yang sedang digunakan dalam kegiatan operasional yng
sedang berjalan. Adapun titik balik modal jika
menggunakan Tarif Existing dapat dilihat pada Gambar 5.4
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Break Even Point Tarif Existing

Sl 0% e T2l B2y (BOK) Biaya Tetap / Truk un BEP=992.8175330459¢

Gambar 4. Grafik BEP Pada Sekenario Tarif Eksisting

Pada gambar Gambar 4 dengan Tarif Rp.744,000/truk-rit
dapat dilihat bahwa perusahaan akan mencapai Break Even
Point (BEP) pada Rit ke 993, atau perusahaan akan
mencapai titik impas pada bulan ke 16 dari awal
berjalannya project.

3.3.2. BEP Pada Skenario Tarif Ideal

Tarif Ideal adalah tarif yang dihitung berdasarkan Biaya
Operasi Kendaraan (BOK). Adapun titik balik modal jika
menggunakan Tarif Ideal dilihat pada Gambar 5.

Break Even Point Tarif 1deal

BEP=442.2088

181.688.587

Rit

Gambar 5. Grafik BEP Pada Sekenario Tarif Ideal

Pada gambar Gambar 5 dengan Tarif Rp.972.000/truk-rit
dapat dilihat bahwa perusahaan akan mencapai Break Even
Point (BEP) pada Rit ke 442, atau perusahaan akan
mencapai titik impas pada bulan ke 7 dari awal berjalannya
project.

3.4. Return On Investment (ROI)

Sama halnya dengan Break Even Point (BEP), analisis
Return  On  Investmet (ROI) juga melakukan
pengklasifikasian biaya menjadi 2 kelompok yaitu Biaya
Tetap dan Biaya Tidak Tetap untuk Berapa Keuntungan
Bersih yang di dapat oleh perusahaan.

3.4.1. Return On Investment (ROI) Dengan Skenario
Tarif Existing

Page | 3



Jurnal Logistik Bisnis, Vol. 09, No.1, Mei 2019

Tarif Existing adalah tarif yang berlaku sekarang, atau tarif
yang sedang digunakan dalam kegiatan operasional yang
sedang berjalan. Dengan menggunakan Tarif Existing
Rp.744,000, perusahaan tidak mendapatkan keuntungan
dalam waktu satu tahun, atau dapat dilbilang perusahaan
tidak balik modal. Bahkan perusahaan mengalami kerugian
sebesar 8% atau Rp.591,216,507 dikurang Rp.543,120,000
, jadi kerugian perusahaan sebesar ( - Rp.48,096,507).

3.4.2. Return On Investment (ROI) Dengan Skenario
Tarif Ideal

Tarif Ideal adalah tarif yang yang didapat dengan
mempertimbangkan biaya — biaya Operasi kendaraan. Dari
hasil pengolahan data berdasarkan biaya operasi kendaraan
maka didapat Tarif Ideal Rp.971,863, dengan
menggunakan Tarif Ideal, perusahaan akan balik modal
dan akan mendapatkan keuntungan bersih 20% atau Rp.
709,459,990 dikurangi Rp. 591,216,507, jadi keuntungan
bersih perusahaan sebesar Rp.118,243,483.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pengolahan data dan analisis, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Biaya Operasi Kendaraan (BOK) truk angkutan pada
Project YCH Inbound rute Deltamas Cikarang —
Ciracas, yaitu biaya tetap (fixed cost) sebesar
Rp.248.888/truk-rit dan biaya tidak tetap (variable
cost) sebesar Rp.560.977/truk-rit

2. Besar tarifideal berdasarkan Biaya Operasi Kendaraan
(BOK), yaitu sebesar Rp.972.000,-/truk-rit.

3. Dengan menggunakan analisis Break Even Point (BEP)
perusahaan harus menempuh 442 Rit untuk mencapai
titik impas atau lebih tepatnya lagi pada bulan ketujuh
perusahaan sudah dapat mencapai titik impas, Jika
menggunakan Tarif Ideal berdasarkan Biaya Operasi
Kendaraan (BOK).

4. Dengan menggunakan analisis Return On Investmen
(ROI) perusahaan akan mendapatkan keuntungan 20%
setelah balik modal, jika menggunakan Tarif Ideal
berdasarkan Biaya Operasi Kendaraan (BOK).
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